BAB V

PENUTUP

Penciptaan karya dalam tugas akhir ini adalah bentuk relief dan
gunungan yang idenya bersumber dari misteri Gunung Merapi dalam
bentuk mitos. Mitos merupakan sejarah suci, maka menceritakan mitos
berarti menyingkap sebuah misteri. Oleh karena itu hasil penciptaan
karyanya dinamakan relief dan gunungan mitos Merapi. Teks dan konteks
mitos Gunung Merapi ikut mewarnai dalam penciptaan seni budaya Jawa,
sangat menarik untuk difahami, ini sebagian sumber utama seni tradisi Jawa
yang adiluhung. Penulis terdorong untuk memahami lebih dalam lagi
sebagai konsep penciptaan karya seni di masa depan.

Gunung Merapi adalah gunung yang unik dalanmi berbagai hal. Di
satu sisi menyimpan kekuatan yang dahsyat bersifat alami, berpotensi untuk
memporak-porandakan dan membakar daerah yang kena aliran lava di
waktu gunung meletus. Di sisi yang lain difahami sebagai tempat tinggal
para danyang, roh-roh halus atau leluhur, dan dewa. Mereka dapat diajak
kerjasama dengan kehendak manusia bila diadakan kompromi lewat sesaji,
semedi dan lainnya. Sapu Jagad diyakini sebagai Penguasa Gunung Merapi
dan penyangga keraton Mataram yang dulu diperintahkan Panembahan
Senopati, sampai sekarang masih berlangsung terus bagi yang

mempercayainya.
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Letusan Gunung Merapi oleh orang Jawa selalu dikaitkan dengan

Sapu Jagad penguasa Merapi, Nyai Roro Kidul penguasa Laut Selatan dan
keraton Mataram. yaitu terjadinya perkawinan dewa laki-laki (Sapu Jagad)
dengan dewa perempuan (Nyai Roro Kidul). Mitos berlangsungnya
perkawinan dua dewa ini dijadikan ide untuk mencipta karya bertema
Gunungan Mitos Merapi. Pertemuan gunung dan bumi, digambarkan
bentuk rongga berisi bentuk stalasmit dan stalastit dimaknakan pertemuan
dua kelamin menjadi bentuk lava (sperma) yang dimuntahkan bersamaan
dengan meletusnya Gunung Merapi, sebagai tanda lahirnya benih calon raja
Mataram. Karya bertema Gunungan Mitos Merapi ini idenya juga
bersumber dari mitos istana Merapi. Digambarkan dalam bentuk istana
dihuni Sapu Jagad dan prajuritnya. Kiblat papat lima pancer digambarkan
menjadi 4 arah mata angin, sebelah utara Gunung Merapi, sebelah selatan
Laut Selatan, sebelah barat Kayangan, adalah timur Gunung Lawu, dan di
tengah adalah Keraton Jogjakarta yang bermakna sebagai pusatnya. Letak
mitis geografis digambarkan dalam rangkaian bentuk Gunung Merapi,
istana atau kraton Yogyakarta, kali Opak, dan Laut Selatan. Letak mitis
geografis inilah yang menjadi penyebab utama mitos misteri Gunung
Merapi, sekaligus menjadi inspirasi penciptaan karya dua dan tiga
dimensional yaitu dalam bentuk relief dan Gunungan Mitos Merapi.
Perwujudan karya tiga dimensional "Gunungan Mitos Merapi" diwujudkan
dalam satu unit bangunan atau istana yang dihuni Sapu Jagad dan

prajuritnya, adalah visualisasi teks dan konteks Misteri G.unung Merapi
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dalam bentuk mitos yang hidup dan berkembang di lingkungan masyarakat
Yogyakarta dan sekitarnya. Begitu juga perwujudan karya dua dimensional
"relief mitos Merapi" ditampilkan beberapa mitos di setiap satuan bentuk
relietnva.

Penyambungan bagian bentuk karva dirakit dengan konstruksi las
atau patri keras. Kecuali fondasi karya vang terbuat dari batu andesit dirakit
dengan konstruksi pasang lepas, sebab memang sifat bahan logam dan batu
sangat berbeda, sehingga ditempuh cara yang praktis dan kuat menahan
beban. Semua kerusakan kecil pada sebagian bentuk ukiran yang pecah
akibat tipisnya tembaga serta mengerasnya tembaga akibat tempaan. dapat
teratasi dengan cara menambal dengan tambahan bentukan baru. Hasil
tambalannya menjadikan keunikan tersendiri pada bentuk karva vang tidak
terbayangkan di waktu pendesainan.

Tujuan utama penciptaan karya dua dimensi bentuk relief
ditempatkan sebagai hiasan dinding bangunan. Adapun karya tiga dimensi
bentuk gunungan ditempatkan di atas lantai bangunan. Tetapi karena bentuk
dan ukuran yang tidak terlalu besar mungkin dapat dipajang di tempat yang

lebih cocok, hal ini diserahkan sepenuhnya kepada pengamat karya.
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